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LITERATURE REVIEW : HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN IBU 

DENGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI INDONESIA 

 

Abstrak 

 

ASI eksklusif mendukung perkembangan dan petumbuhan bagi bayi, serta 

mengandung antibodi yang dapat mecegah bayi dari berbagai penyakit. Riskesdas 

menunjukkan hasil cakupan ASI eksklusif di Indonesia 37,3% pada tahun 2018. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah tingkat 

pendidikan ibu, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang ibu 

semakin mudah ibu dalam menerima informasi dan semakin mudah dalam 

menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia. Metode yang digunakan adalah literature (narrative) review dengan 

menganalisis artikel jurnal penelitian cross-sectional. Kriteria inklusi yang digunakan 

adalah artikel terbit dalam 10 tahun terakhir dari jurnal terindeks Sinta (minimal Sinta 

4) atau terindeks Scopus, artikel berupa full text berbahasa Indonesia atau Inggris, 

subjek penelitian bayi usia 0 – 24 bulan, dan meneliti kaitan antara variabel tingkat 

pendidikan ibu dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Pendarian artikel dilakukan 

melalui database Pubmed dan Google Scholar. Penelusuran menghasilkan 9 artikel 

jurnal dengan sampel 50 – 237. Dari 9 artikel tersebut, prevalensi pemberian ASI 

eksklusif berkisar antara 11,7-62,4%. Terdapat 32,9-74,5% ibu balita yang 

menyelesaikan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi dan 8,7%-67,1% yang 

lain hanya bersekolah hingga setingkat SMP. Dari hasil analisis terdapat 5 artikel 

penelitian yang menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan positif 

dengan praktik pemberian ASI eksklusif.Oleh karena itu, tingkat pendidikan ibu 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, ibu 

dengan pendidikan tinggi cenderung dengan mudah menerima informasi dan selalu 

ingin mencari tahu informasi lainnya. 

 

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Tingkat Pendidikan ibu. 

 

Abstract 

Exclusive breastfeeding support the development and the growth of babies. It 

contains antibodies that can be prevent babies from the various disease. Riskesdas 

show that the coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia on 2018 is 37,3%. 

One of the factors that can be affect exclusive breastfeeding is mother's education 

level. The higher of mother's education level the easier a mother to receive 

information and easier to apply it in life. Objective is Analyze the relationship of 

mother’s education level and exclusive breastfeeding in Indonesia. Methodology used 

a literature (narrative) review method by analyzing cross-sectional research journal 

articles. The inclusion criteria used articles published in the last 10 years from 
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journals indexed by Sinta (minimum Sinta 4) or indexed by Scopus, articles are in the 

form of full text in Indonesian or English, research subjects are babies in aged 0-24 

months, and research the relationship between variables of mother's education level 

and the practice of exclusive breastfeeding. Articles found in the PubMed and Google 

Scholar databases. This research found 9 journal articles with a sample of 50 – 237. 

From 9 articles, the prevalence of exclusive breastfeeding ranged from 11.7 to 62.4%.  

There are 32.9-74.5% of mothers who completed education up to college level and 

8.7%-67.1% others only attended junior high school level.  From the analysis, there 

are 5 research articles which conclude that the mother's education level is positively 

related to the practice of exclusive breastfeeding. Therefore, mother's education level 

is one of the factors that influence exclusive breastfeeding. Mothers in higher 

education is easily to receive information and they want to find the other information. 

 

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Mother's Education Level. 

 

1. PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan yang mendukung pertumbuhan, dan 

perkembangan bayi secara optimal. ASI eksklusif yang didefinisikan sebagai 

pemberian ASI tanpa makanan lain hingga bayi berusia enam bulan merupakan salah 

satu rekomendasi World Health Organization (WHO) (Unicef, 2011). WHO 

menargetkan pemberian ASI eksklusif pada bayi sebanyak 50%, tetapi data 

menunjukkan hanya 40% bayi di dunia yang mendapatkan ASI eksklusif (WHO, 

2017). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 menunjukkan bahwa 

52% bayi berumur dibawah 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif. Meskipun demikian, 

Riskesdas 2018 menunjukkan hasil yang cukup berbeda, dimana cakupan ASI 

eksklusif hanya 37,3% (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 mengenai 

Pemberian Air Susu ibu, ASI diberikan kepada bayi pada enam bulan pertama sejak 

dilahirkan, tanpa memberikan bayi makanan pengganti lainnya terkecuali obat, 

vitamin, dan mineral. ASI mengandung kolostrum yang memiliki fungsi sebagai 

antibodi berupa protein untuk daya tahan tubuh dan juga untuk mematikan kuman 

dalam jumlah tinggi sehingga pemberian ASI esklusif pada bayi dapat mengurangi 

resiko kematian pada bayi. Kolostrum memiliki warna kekuningan yang dihasilkan 

pada hari pertama hingga hari ketiga. Pada hari keempat hingga hari kesepuluh ASI 
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akan mengandung immunoglobulin, protein, dan laktosa lebih sedikit dibandingkan 

kolostrum akan tetapi lemak dan kalori lebih tinggi dengan warna susu yang lebih 

putih. Tidak hanya zat makanan yang dikandung oleh ASI, tetapi ASI juga 

mengandung enzim yang memiliki fungsi sebagai zat penyerap yang tidak akan 

mengganggu enzim lainnya di dalam usus. Tentu saja susu formula tidak 

mengandung enzim tersebut sehingga penyerapan makanan sepenuhnya akan 

bergantung pada enzim yang terdapat pada usus bayi (Kemenkes, 2018). 

Praktik pemberian ASI Eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu faktor pemudah (predisposing factors), faktor 

pendukung (enabling factors) dan faktor pendorong (reinforcing factors) (Green, 

1980). Pendidikan ibu termasuk pada kategori faktor pemudah dikarenakan 

pendidikan akan membuat seseorang terdorong agar lebih ingin tahu dalam mencari 

pengalaman sehingga informasi yang akan didapatkan menjadi pengetahuan dan 

mudah di terima oleh ibu. 

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh ibu sangat mendukung keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

seorang ibu makan akan semakin mudah untuk menerima informasi yang dimana 

akan semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika pendidikan ibu 

yang kurang maka akan menghambat perkembangan sikap ibu terhadap informasi 

yang diberikan (Siagian & Sara, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Hartini 

(2014) yang menyimpulkan bahwa keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

dipengaruhi oleh pendidikan ibu. Kemudian, penelitian serupa di Ethopia bagian 

barat laut juga menunjukkan adanya pengaruh tingkat pendidikan ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif (Sefene et all, 2013). 

Meskipun demikian, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Sebagai 

contoh penelitian Endah Kusuma, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa pendidikan 

ibu tidak mempunyai hubungan dalam pemberian ASI eksklusif di Banyuwangi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di negara Tanzania bagian barat pada 

tahun 2011 (Nkla & Msuya, 2011). 
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Maka dari itu, peneliti tertarik menelaah lebih lanjut hubungan tingkat 

pendidikan ibu terhadap pemberian ASI eksklusif di Indonesia dengan pendekatan 

literature review. 

 

2. METODE 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan literature review pada artikel 

jurnal penelitian dengan desain observasional. Jurnal yang dipilih merupakan jurnal 

yang bereputasi nasional (Sinta 1 – Sinta 4) dan bereputasi internasional (Q1 – Q4). 

Penelusuran artikel jurnal yang di-review dilakukan di Pubmed 

(www.pubmed.ncbi.nlm.nih.gov) dan Google Scholar (https://scholar.google.com/) 

dengan kata kunci (“Education” dan “Breastfeeding” dan “Indonesia” pada Pubmed; 

“Pendidikan” dan “ASI eksklusif” dan “Indonesia” pada Google Schoolar). 

Subjek penelitian dalam artikel yaitu full text journal articels dan desain 

penelitian cohort, case-control, dan cross-sectional. Populasi sampel dalam artikel 

adalah ibu dengan bayi usia 0 hingga 5 tahun di Indonesia, variabel terikat pada 

artikel adalah pemberian ASI eksklusif, sedangkan variabel bebasnya yaitu tingkat 

pendidikan ibu. Jurnal penelitian berbahasa Inggris atau bahasa Indonesia yang 

berada di Indonesia dan publikasi jurnal pada tahun yaitu 2011-2021. Serta jurnal 

yang dipilih merupakan jurnal yang bereputasi nasional (Sinta 1 – Sinta 4) dan 

bereputasi internasional (Q1 – Q4).  

http://www.pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://scholar.google.com/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Didapatkan 9 artikel dengan desain penelitian cross sectional dengan tahun terbit 

2011-2020 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Jurnal Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan 

Pemberian ASI Eksklusif di Indonesia 

No Judul Subjek Hasil Kesimpulan 

1. Benefits of a Dedicated 

Breastfeeding Facility and 

Support Program for 

Exclusive Breastfeeding 

among Workers in Indonesia 

Karyawan 

wanita yang 

merupakan ibu 

bayi usia 6-36 

bulan sebanyak 

186 responden 

p pend.tinggi vs 

rendah = <0,001, 

pend. menengah 

vs rendah = 

0,004 

Adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

Eksklusif 

2. Differencessin Social Cultural 

Perception Between Mothers 

of Exclusive Breastfeeding 

and Non Exclusive 

Breastfeeding In The Health 

Center of Kota Utara, 

Gorontalo, Indonesia 

Bayi usia 0-3 

tahun sebanyak 

112 responden 

 

 

p = 0,001 Adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

3. Family support and exclusive 

breastfeeding among 

Yogyakarta mothers in 

employment 

Bayi usia 6-12 

bulan sebanyak 

158 responden 

p = 0,63 ; OR = 

1,22 ; CI 95% = 

0,55-2,68 

Tidak adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

4. The relationship between 

perceived milk supply and 

exclusive breastfeeding 

during the first six months 

postpartum: a crosssectional 

study 

Bayi 

di bawah usia 6 

sebanyak 237 

responden  

p = 0,57 Tidak adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

5. Multilevel analysis on the 

contextual effect of posyandu 

on exclusive breastfeeding in 

Sleman, Yogyakarta 

Bayi usia 7-12 

bulan sebanyak 

200 responden 

p = 0,020 ; OR = 

4,75 ; CI 95% = 

1,27-17,67 

Adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

6. Faktor Pengetahuan, Sikap, 

Pendidikan, Sosial Budaya, 

Ekonomi Keluarga Serta 

Peran Petugas Kesehatan 

Terhadap Rendahnya 

Pemberian ASI Eksklusif 

Bayi usia 6-12 

bulan sebanyak 

111 responden 

p = 0,000 Adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 
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7. Hubungan Pengetahuan, 

Pendidikan dan Dukungan 

Keluarga dengan Pemberian 

ASI Eksklusif 

Bayi usia 6-24 

bulan sebanyak 

42 responden 

p = 0,027 ; OR = 

6,333 ; CI 95% 

Adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

8. Hubungan Tingkat 

Pendidikan Dan Sosial 

Budaya Ibu Bayi Usia 0-6 

Bulan Dengan Pemberian Asi 

Eksklusif Di Desa Banjarejo 

Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupten Kediri 

Bayi usia 0-6 

bulan sebanyak 

54 responden 

p = 0,119 Tidak adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

9. Hubungan Antara Tingkat 

Pendidikan Dan Pengetahuan 

Ibu Nifas Dengan Pemberian 

ASI Eksklusif Di Puskesmas 

Batua Makassar 2019 

Bayi usia 7-12 

bulan sebanyak 

50 responden 

p = 0,304 Tidak adanya 

hubungan antara 

tingkat 

pendidikan Ibu 

terhadap ASI 

 

Berdasarkan hasil review dapat diketahui bahwa artikel 1, 2, 5, 6, dan 7 

menyimpulkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemberian ASI 

eksklusif. Kelima artikel tersebut menggunakan probability sampling (n = 3) dan 

non probability sampling (n = 2).  Dari segi analisisnya, terdapat 1 artikel (artikel 

5) menggunakan analisis multivariat (multilevel analisis). 

Keempat artikel yang lain (artikel 3,4,8, dan 9) menyimpulkan tidak adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. Dari 

lima artikel ini, terdapat 2 artikel yang menggunakan teknik probability sampling 

(artikel 3, dan 8) sedangkan 2 artikel menggunakan teknik non probability 

sampling (artikel 4, dan 9). Seluruh artikel ini menggunakan analisis bivariat.  

3.2 Pembahasan  

Air Susu ibu (ASI) adalah makanan yang mendukung pertumbuhan, dan 

perkembangan bayi secara optimal. ASI eksklusif yang didefinisikan sebagai 

pemberian ASI tanpa makanan lain hingga bayi berusia enam bulan merupakan 

salah satu rekomendasi World Health Organization (WHO) (Unicef, 2011). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 mengenai Pemberian 

Air Susu ibu, ASI diberikan kepada bayi pada enam bulan pertama sejak 
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dilahirkan, tanpa memberikan bayi makanan pengganti lainnya terkecuali obat, 

vitamin, dan mineral. 

Pada literature review ini telah menganalisis 9 artikel jurnal mengenai 

hubungan hubungan tingkat pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia.  

Dari kesimpulan yang diperoleh pada 9 artikel tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan ibu mempengaruhi praktik pemberian 

ASI eksklusif. Artikel yang mendukung kesimpulan ini secara kualitas relatif lebih 

baik dari aspek teknik pengambilan sampel (lebih banyak menggunakan teknik 

probability sampling) dan metode analisis data yang digunakan yaitu bivariat. 

Selain itu, dari jumlah sampel yang terbanyak pada artikel 5 sebanyak 200 

responden dan sampel yang terendah terdapat pada artikel 7 sebanyak 42 

responden. 

Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di negara Ethiopia 

bagian barat laut (Sefene et al, 2013), Nigeria  (Agho et al, 2013), Asia Selatan 

(Benedict et al, 2018) Dalam ketiga jurnal menunjukkan adanya keterkaitan antara 

tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI secara eksklusif. Dari kedua jurnal 

memiliki hubungan yang positif antara tingkat pendidikan ibu dengan pemberian 

ASI. Semakin tinggi pendidikan ibu maka pemberian ASI eksklusif akan semakin 

meningkat. 

Ibu yang telah memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan cenderung 

menerapkan informasi yang diberikan dengan mudah dan selalu ingin mencari tahu 

betapa pentingnya pemberian ASI secara eksklusif. Pendidikan sangat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, pendidikan merupakan upaya yang 

direncanakan agar mempengaruhi orang lain, individu, kelompok atau masyarakat 

diharapkan agar dapat melakukan apa yang mereka pelajari (Haryani, 2014). 

Kesimpulan review ini juga sejalan dengan teori tersebut.  
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Ibu yang berpendidikan rendah juga tetap bisa memberikan ASI secara 

eksklusif hal ini dikarenakan mereka juga bisa memperoleh informasi mengenai 

pemberian ASI eksklusif dan mencari serta memahami informasi mengenai 

pemberian ASI eksklusif secara mandiri, atau mendapatkan informasi tersebut dari 

petugas kesehatan maupun pihak lain seperti teman sebaya, orang tua maupun 

pasangan. Sebaliknya, pendidikan tinggi juga tidak menjamin seseorang ibu selalu 

memberikan ASI eksklusif karena tidak menutup kemungkinan bahwa mereka 

tidak mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki, karena terhalangnya oleh 

pekerjaan yang dilakukan ibu atau kesibukan ibu di luar rumah misalnya seperti 

organisasi (Mubarak, 2018). 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan ibu penting sebagai 

faktor yang memudahkan ibu mengakses informasi dan secara ilmiah terbukti 

sebagai salah satu faktor yang mendorong capaian ASI eksklusif. Namun, bagi ibu 

yang terlanjur tidak mengeyam pendidikan tinggi, informasi yang mendukung 

praktik pemberian ASI eksklusif tetap dapat diakses. 

Namun demikian, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan 

ibu tidak memiliki pengaruh terhadap praktik pemberian ASI eksklusif. Misalnya, 

pada penelitian yang dilakukan di negara Tanzania bagian barat (Nkla & Msuya, 

2011) dan kota Semarang (Anindia et al, 2021). 

4. PENUTUP 

Dari 9 artikel penelitian prevalensi tingkat pendidikan ibu tertinggi terdapat 

pada artikel 9 sebesar 72% sedangkan tingkat pendidikan ibu rendah terdapat pada 

artikel 1 sebesar 8,7%. Kemudian, capaian ASI eksklusif tertinggi adalah 62,4%, 

sedangkan terendah 11,7%. Secara keseluruhan, terdapat 6 penelitian dengan 

prevalensi dibawah 50% atau target WHO. Maka dari itu pada 9 artikel jurnal yang 

di analisa terdapat 5 artikel yang memiliki hubungan dan 4 artikel lainnya 

menganyatakan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan Ibu dengan 
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pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan ibu mempengaruhi pemberian ASI eksklusif di Indonesia 
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